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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian mengenai pengaruh pemberian pegagan (Centella
asiatica) terhadap gambaran mikroskopis ginja mencit yang telah diinfeks
Salmonella typhi. Penelitian menggunakan 24 ekor mencit jantan berumur 8 — 12
minggu, dengan berat badan 20 — 35 gram, dibagi menjadi empat perlakuan dengan
enam kali ulangan, yaitu kelompok PO dengan pemberian aquades steril, kelompok P1
dengan pemberian pegagan 125 mg/kg bb, kelompok P2 dengan pemberian pegagan
250 mg/kg bb, dan kelompok P3 dengan pemberian 500 mg/kg bb. Setelah 14 hari
seluruh mencit diinfeksi dengan S. typhi. Pada hari ke 15 dilakukan nekropsi untuk
pengambilan sampel berupa ginjal dan dibuat preparat histologi. Selanjutnya
dilakukan pengamatan terhadap gambaran mikroskopis yang meliputi perubahan :
infiltrasi sel radang, perdarahan, degenerasi vakuola dan nekrosis. Metode pewarnaan
menggunakan Haematoxylin dan Eosin (HE). Hasil penelitian menunjukkan
perlakuan PO berbeda nyata dengan P1, P2, dan P3. Demikian juga dengan dergjat
kerusakan ginjal tersebut. Semakin tinggi dosis pegagan yang diberikan semakin
berpengaruh terhadap perbaikan struktur mikroskopis ginjal.

Kata kunci : Pegagan, Gambaran mikroskopis ginjal, Salmonella typhi.
ABSTRACT

A research has been conducted to investigate the effect of Pegagan (Centella
asiatica) against histological kidney infected by Salmonella typhi. A total of 24 male
mice aged 8-12 weeks were devided into fourth groups. PO is a control were given
with sterile distilled water, P1 with 125 mg/kg bw of pegagan, P2 was given of
Centella asiatica 250 mg / kg bw, and groups of P3 with 500 mg / kg bw. After 14
days al the mice infected with S. typhi. On day 15 necropsy was performed for the
sampling of kidney histology and made preparations. Further observations on a
microscopic picture which includes changes in: infiltration of inflammatory cells,
hemorrhage, degeneration and necrosis of the vacuole. Staining method using
Haematoxylin and eosin (HE). The results showed significantly different treatment of
PO with P1, P2, and P3. Similarly, the degree of damage to the kidneys. The higher
doses of pegagan given more influence on improvement of the microscopic structure
of the kidney.

Keywords : Pegagan, microscopic description of kidney, Salmonella typhy.
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PENDAHULUAN

Centella asiatica (C. agatica)
atau di Indonesia dikenal dengan nama
pegagan telah lama dimanfaatkan sebagai
obat tradisional baik dalam bentuk segar,
kering maupun yang sudah dalam bentuk
ramuan (jamu). Secara konvensiona,
pegagan dipakai untuk melancarkan
peredaran darah, pelurun  kencing
(diuretika), penurun panas (antipiretika),
menghentikan pendarahan
(haemostatika), antispasma,
antiinflamasi,  hipotensi,  insektisida,
antidergi, dan stimulan. Kandungan
saponin  pada pegagan  berfungs
menghambat produksi jaringan bekas
luka yang berlebihan (menghambat
terjadinya  keloid). Pegagan juga
bermanfaat untuk meningkatkan sirkulasi
darah pada lengan dan kaki, untuk
mencegah varises dan saah urat,
meningkatkan daya ingat, mental, dan
stamina tubuh serta menurunkan gejala
stres dan depres (Yu et a, 2006).
Pegagan juga dimanfaatkan sebaga obat
untuk mempercepat kesembuhan Iuka
dan meningkatkan daya ingat. Pegagan
mampu meningkatkan hiperplasia seluler
dan meningkatkan sel kolagen pada
jaringan luka (Sagrawat dan Khan, 2007).

Demikian banyak manfaat
pegagan berfungs menjaga proses
fisiologis tubuh agar berjalan normal,
sehingga terhindar dari berbagai kelainan
metabolisme di dalam tubuh, baik yang
ditimbulkan atau disebabkan oleh agen
non infeks maupun agen infeksi. Salah
satu agen infeksius yang dapat
menimbulkan perubahan pada tubuh atau
organ tubuh hewan adalah .Salmonella
typhi. S typhi menyebabkan infeksi
yang ditandai dengan enterokolitis akut
dan berkembang menjadi septisemia atau
hanya infeksi lokal. Biasanya, penyebab
infeks terlokalisir di jaringan tubuh
tertentu, menyebabkan abses dan septic
arthritis, kolesteitis, endokarditis,
meningitis,  perikarditis, pneumonia,
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pyoderma dan nefritis.Nefritis adalah
peradangan pada ginjal di daerah nefron
yang disebabkan oleh adanya infeksi
(Japaries, 1993).

Gangguan pada ginjal seperti
infekss ginjal atau masuknya bahan
racun, polutan dan obat - obatan yang
merusak ginjal dapat menyebabkan
terhambatnya proses pembentukan urin
(Price dan  Wilson,  1995).Untuk
menghindari perubahan dan kelainan
pada ginjal akibat agen infeks tersebut di
atas dapat dilakukan berbagai usaha,
sadlah satunya memanfaatkan bahan
alami.

Oleh karena itu penditian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian pegagan (Centella asiatica)
daam mencegah perubahan gambaran
mikroskopis ginjal mencit pasca infeksi
Salmonella typhi.

BAHAN DAN METODE

Isolasi dan penyigpan antigen S

typhi  dilakukan di  Laboratorium
Mikrobiologi Fakultas  Kedokteran
Hewan Universitas Udayana.

Pemeliharaan mencit dan pemberian
pegagan dilaksanakan di Laboratorium
CSAD (Central Study of Animal).
Pengamatan histologi  dilakukan di
Laboratorium Histologi Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Udayana.

Samped pendlitian

Penelitian menggunakan sampel
mencit jantan strain Balb/C yang berumur
8-12 minggu dengan berat badan sekitar
20-35 gram. Bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pegagan
daam bentuk ekstrak, S typhi dalam
bentuk suspensi, dan bahan-bahan kimia
lainnya untuk proses pembuatan preparat
seperti aguades, akohol, formalin, xylal,
paraffin cair, dan bahan untuk pewarnaan
HE.
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M etode pendlitian

Sebanyak 24 ekor mencit umur 8
minggu diadaptasikan dengan lingkungan
selama 2 minggu dan ditimbang berat
badannya. Mencit ditempatkan pada 4
kelompok secara acak, masing-masing 6
ekor mencit pada kelompok I, I, 111 dan
IV. Kelompok | sebagai kontrol hanya
diberikan aquades steril sebanyak 1
mi/hari, kelompok Il diberikan pegagan
dosis 125 mg/kg BB/ml, kelompok Il
diberikan pegagan dosis 250 mg/kg
BB/ml, dan kelompok 1V diberi pegagan
dosis 500 mg/kg BB/ml. Pemberian
pegagan dilakukan setiap hari selama 14
hari. Pada hari ke 15 dilakukan infeksi
kuman S typhi sebanyak 10° sel per ml
PBS per ekor secara intraperitoneal.
Infeks S typhi ini didasarkan atas hasil
uji lethal dose 50 (L Dsp).

Pembuatan preparat histologi

Tahap pembuatan sediaan
histologi  dilakukan sesuai metode
Kiernan. Fiksas jaringan dengan cara
merendam dalam formalin buffer fosfat
10% selama 24 jam, kemudian diiris
(trimming) agar dapat dimasukkan dalam
kotak untuk diproses dalam tissue
processor. Tahap berikutnya, jaringan
tersebut dimasukkan ke dalam alkohol
70%, alkohol 80%, alkohol 90%, alkohol
96%, toluene 1 dan toluene 2 masing-
masing selama 2 jam. Selanjutnya
jaringan dimasukkan ke dalam paraffin
cair dengan suhu 56°C selama 2 jam
sebanyak 2 kali. Jaringan kemudian
diambil dengan pinset, dilanjutkan
dengan pemblokan menggunakan parafin
blok. Pemotongan (cutting) dilakukan
dengan menggunakan mikrotom dengan
ketebalan 4-5 pm. Jaringan yang
terpotong dikembangkan di atas air dalam
waterbath, kemudian ditangkap dengan
gelas objek. Kemudian dikeringkan
daam suhu kamar dan preparat siap
diwarnai dengan Hematoxylin Eosin
(HE).
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Pewar naan Hematoxylin Eosin
Tahapan pewanaan HE metode
Harris adalah sebagai berikut : preparat di
atas gelas objek direndam dalam xylol 1 5
menit, dilanjutkan xylol 1l, Il masing-
masing 5 menit. Kemudian preparat
direndam dalam alkohol 100% | dan Il
masing-masing 5 menit, selanjutnya ke
dalam aguades dan kemudian direndam
daam Harris Hematoxylin selama 15

menit. Celupkan ke dalam aquades
dengan cara mengangkat dan
menurunkannya.  Preparat  kemudian

dicdlupkan ke dalam acid akohol 1%
selama 7-10 celupan, direndam dalam
aquades 15 menit, dan dalam eosin
selama 2 menit. Selanjutnya preparat
direndam dalam akohol 96% | dan I
masing-masing 3 menit, alkohol 100 % |
dan Il masing-masing 3 menit, dan dalam
xylol 1V dan V masing-masing 5 menit.
Preparat dikeringkan dan dilakukan
mounting dengan menggunakan entelan.

Data yang diambil berupa
gambaran  histologi ginjal, dari
pengamatan 5 kali lapang pandang

dengan mikroskop pembesaran 400x.
Pengambilan dan pengamatan preparat
dilakukan pada minggu ke-4 setelah
infeksi S, typhi. Perubahan pada ginja
yang meliputi daerah glomerulus dan
tubulus masing — masing diberikan skor 1
apabila kelainan ditemukan adanya
infiltrasi sl radang, diberikan skor 2
apabila ditemukan adanya perdarahan,
diberikan skor 3 apabila ditemukan
degenerasi vakuola, dan diberikan skor 4
apabila adanya nekrosa (Purnomo, 1987).
Sehingga total skor adalah 10 apabila
semua perubahan pada saat pemeriksaan
mikroskopis  ditemukan.Data  yang
digunakan dalam pengamatan perubahan
hitologi ginjal berupa skoring. Data dari
skoring ginjal adalah data kuantitatif yg
diuji dengan statistik non parametrik
menggunakan uji Kuskal-Wallis, apabila
hasil yang diperoleh signifikan maka
dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil pemeriksaan gambaran
mikroskopis ginjal mencit yang tidak
diberikan pegagan (Centella asiatica) dan
kemudian diinfeks dengan Salmonella
typhi setelah di nekropsi, dapat dilihat
pada Gambar 1, dimana ditemukan
perubahan infiltras  sel  radang,
perdarahan, degenerass vakuola dan
nekrosis.

Gambar 1. Gambaran mikroskopis ginjal
mencit pada pemberian
aquades steril (HE,400X) A.
Infiltras sel radang , B.
Perdarahan, C. degeneras
vakuola, D. nekrosis

Gambaran  mikroskopis  ginja
mencit pada pemberian dosis pegagan
125 mg/kg bb disgjikan pada Gambar 2.

Gambar 2. Gambaran mikroskopis ginjal
mencit pada pemberian dosis
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pegagan 125 mg/kg bb
(HE,400x) A. Infiltrasi sel
radang , B. Perdarahan,

C. Degeneras vakuola, D.
Nekrosis

Gambaran  mikroskopis ginja
mencit pada pemberian dosis 250 mg/kg
bb disajikan pada Gambar 3.

: L i T N
Gambar 3. Gambaran mikroskopis ginjal
mencit pada pemberian
pegagan 250 mg/kg bb (HE,
400x) A. Infiltrasi sel radang,
B. Perdarahan, C. degenerasi
vakuola, D. Nekrosis

1

Gambaran  mikroskopis ginja
mencit yang diberikan pegagan 500
mg/lkg bb masih ditemukan adanya
infiltrasi sel radang dan perdarahan,
disgjikan dibawah ini.

Gambar 4. Gambaran mikroskopis ginjal
mencit pada pemberian
pegagan 500 mg/kg bb (HE,
400x) A. Infiltrasi sel radang,
B. Perdarahan.
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Pengaruh  pegagan terhadap
gambaran mikroskopis ginja setelah
diinfeks salmonella typhi yang diamati
berdasarkan ada tidaknya infiltras sel
radang, perdarahan, degenerasi vakuola,
dan perdarahan. Dengan berbagai
konsentrasi yaitu 0 mg/kg bb (kontral),
125 mg/kg bb (P1), 250 mg/kg bb (P2),
500 mg/kg bb (P3) diperoleh data seperti
yang disgjikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Kruskal -Wadllis
dengan berbagai dosis
pegagan.

Perlakuan N Mean Rank
Skor diberikanaguades 6 21.50

dosis125mglkgbb 6  10.25

250 mg/kg bb 6 1475

500 kg/mg bb 6 350

24
Skor

Chi-Square 21.428
Df 3

Asymp. Sig. 0
a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: perlakuan

Dari tabel diatas, menunjukkan
jumlah skor terhadap 4 kelompok
perlakuan memberikan nilai rerata yang
berbeda. Setelah dilakukan analisis
dengan menggunakan Uji Kruskall-
Wallis, diperoleh antara perlakuan
kelompok PO, Pl, P2, dan P3
memberikan hasil yang berbeda nyata
(P<0,05).

Pembahasan

Gambaran mikroskopis mencit
tidak diberikan pegagan terlihat ginjal
mencit mengalami infiltrasi sel radang,
perdarahan, degenerasi vakuola, dan
nekrosis. Dari semua indikator yang

ditunjukkan, infeks Salmonella typhi
pada mencit mash menyebabkan
perubahan tersebut. Keadaan ini

disebabkan ginja adalah organ utama
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yang memiliki sis sengitif  terhadap
toksisitas karena peranannya unik
terhadap filtrasi, metabolisme, dan
ekskres xenobiotik. Dalam keadaan
normal, glomerulus akan memfiltras
molekul-molekul protein yang berukuran
besar sehingga tidak dapat dilalui. Akan
tetapi, pada keadaan  disfungsi
gromerulus akibat bahan toksik, bahan-
bahan asing akan lolos dengan mudah
dan masuk ke tubuli dalam jumlah tidak
normal. Ha ini akan menginduksi
terjadinya kerusakan pada tubuli dalam
bentuk degenerasi tubular, nekrosis,
perdarahan, dan infiltras sel radang
(Selly, 1999).

Kontrol (PO)
bandingkan dengan perlakuan Pl
diperoleh hasil yang berbeda nyata
(P<0,05). Hal ini berarti konsentrasi
pegagan yang diberikan pada PO (kontrol)
dan Pl (125mg/kg bb) memberikan
gambaran mikroskopis ginja  yang
berbeda, walaupun masih ditemukan
adanya infiltrasi sel radang, perdarahan,
degenerasi vakuola, dan nekrosis, tetapi
terjadi perbedaan dergjat keparahan dari
perdarahan dan infiltrasi sel radang yang
terjadi antara PO dan P1. Hal ini tidak
terlepas dari salah satu fungsi pegagan
yang berperan sebagai antihaemostatika
(menghentikan perdarahan) (Yu et a.,
2006). Demikian juga yang ditemukan
pada perlakuan P2 dimana dosis pegagan
yang diberikan 250 mg/kg bb, tetapi
apabila diperhatikan ternyata dergjat
keparahan PO lebih tinggi dari P1, namun
apabila dibandingkan dengan P2 dergat
keparahan pada P1 lebih rendah.

Keadaan yang sama ditemukan,
apabila dibandingkan antara mencit yang
tanpa diberikan pegagan (P0O), dosis 125
mg/kg bb (P1), dosis 250 mg/kg bb (P2),
dengan dosis 500 mg/kg bb (P3), dimana
dosis pegagan yang diberikan 500 mg/kg
bb berpengaruh terhadap gambaran
mikroskopis ginjal  mencit. Pada
perlakuan P3 tidak ditemukan adanya
degenerasi vakuola dan nekrosis. Hal ini
membuktikan konsentrasi pegagan dosis

apabila di



Buletin Veteriner Udayana
ISSN : 2085-2495

500 mg/kg bb memberikan perbaikan

pada gambaran mikroskopis ginja
mencit. Ini  disebabkan  pegagan
mengandung  terpenoid khususnya

triterpenoid merupakan kandungan utama
pegagan, terdiri atas asatikosida,
sentelosida, madekasosida, brahmosida
dan brahminosida (glikosida saponin),
asam asiaticentoic, asam centellic, asam
centoic dan asam madekasat. Asiatikosida
memacu sintesis kolagen dan
mucopolisakarida untuk memperbaiki
jaringan yang luka  sedangkan
oksiasiatikosida dapat membunuh basilus
tuberkolosis (Barnes et a., 2002; Fahmi,
2002).

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Perlakuan terhadap mencit tanpa
diberikan pegagan dengnan mencit yang
diberikan dosis pegagan 125 mg/kg bb,
250 mg/kg bb dan 500 mgkg bb
memberikan hasil gambaran histologi
yang berbeda nyata. Demikian juga
dengan dergjat kerusakan ginjal tersebut.
Semakin tinggi dosis pegagan yang
diberikan semakin berpengaruh terhadap
perbaikan struktur mikroskopis ginjal.
Dosis pegagan 500 mg/kg bb dapat
memperbaiki gambaran  mikroskopis
ginjal mencit. yakni tidak ditemukan
adanya degenerasi vakuola dan nekrosis.

Saran

Perlu adanya penelitian sgenis
dengan menggunakan agen infeksi yang
berbeda. Pada pendlitian berikutnya
diharapkan dapat menggunakan organ
berbeda untuk melihat pengaruh pegagan
(Centella asiatica) dalam mencegah
perubahan gambaran mikroskopis.
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